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ABSTRAK 

Asmaija, (2025): Peran Dinas Sosial Dalam Mengatasi Gelandangan Anak 

Jalanan Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 

2002 Di Kota Batam Perspektif Fiqh Siyasah 

Fenomena gelandangan anak jalanan di Kota Batam menjadi permasalahan 

sosial yang memerlukan perhatian serius. Kota Batam sebagai wilayah industri 

dan transit interasional mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat, namun di 

sisi lain juga menghadapi ketimpangan sosial yang tinggi. Anak jalanan menjadi 

kelompok rentan yang hidup tanpa perlindungan yang layak dan sering kali 

mengganggu ketertiban umum. Untuk itu, Pemerintah Kota Batam memulai 

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2002 Tentang Ketertiban Sosial telah 

memberikan dasar hukum bagi Dinas Sosial untuk mengambil langkah 

penanganan terhadap anak jalanan dan gelandangan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana Peran Dinas 

Sosial dalam mengatasi gelandangan anak jalanan di Kota Batam (2) kendala apa 

saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya (3) bagaimana pandangan fiqh siyasah 

terhadap peran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan 

peran Dinas Sosial, menganalisis hambatan-hambatan yang dihadapi, serta 

meninjau peran tersebut dalam perspektif fiqh siyasah. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 

Kepala Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial, anggota Satpol PP, dan anak jalanan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Sosial Kota Batam telah 

menjalankan tugasnya melalui pembinaan fisik, mental, keterampilan, dan 

pendataan terhadap anak jalanan, serta melakukan kerjasama dengan Satpol PP 

melalui Tim Reaksi Cepat (TRC). Namun pelaksanaannya masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan dana, perlawanan dari anak jalanan, dan 

minimnya sarana prasarana. Dalam perspektif fiqh siyasah, peran dinas sosial 

mencerminkan tanggung jawab negara dalam menjamin kesejahteraan rakyat, 

namun pelaksanaannya belum sepenuhnya mencerminkan prinsip siyasah 

dusturiyah yang ideal karena belum efektif mengentaskan permasalahan secara 

menyeluruh. 

Kata Kunci: Dinas Sosial, Anak Jalanan, Pe .rda No. 6 Tahun 2002. 

  



 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi Robbil‟alamin, se.gala puji bagi Allah, yang te .lah 

me.mbe.rikan be .rkah dan pe.tunjuk-Nya, se.hingga pe.nulis dapat me.nye .le.saikan 

skripsi ini de.ngan sukse .s. Tidak lupa pula doa dan salam se.nantiasa disampaikan 

ke.pada Nabi be.sar Muhammad SAW, de.ngan me .ngucapkan Allahumma Shalli‟ala 

Sayyidina Muhammad Wa‟alaali Sayyidina Muhammad, yang te .lah me .mbimbing 

umat dari ke .ge .lapan jahiliyah ke . te.rangnya ke .hidupan saat ini. 

Skipsi de.ngan be .rjudul “Peran Dinas Sosial Dalam Mengatasi 

Gelandangan Anak Jalanan Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 

2002 Di Kota Batam Perspektif Fiqh Siyasah” ditulis se.bagai pe .rsyaratan untuk 

me.nye .le.saikan studi dalam program Sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan 

Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Pada ke .se.mpatan ini, de.ngan se .gala ke .re .ndahan hati pe .nulis ingin 

me.ngatakan rasa te .rima kasih dan se .moga Allah SWT se.lalu me.nye .rtai Ridha-

Nya ke .pada se .luruh pihak yang te .lah me .mbantu ke .lancaran pe .nyusunan skripsi 

ke.pada: 

1. Te.rkhusus dan te .ristime.wa pe .nulis ucapkan ke .pada ke .dua orang tua yaitu 

cinta pe .rtama dan panutan pe .nulis ayah Moh.Tahir dan pintu surgaku mama 

Ana Sumarni Pulungan yang te .lah me .njadi pe .nye .mangat te .rbaik dalam se .tiap 

langkah pe .nulis. Te.rimakasih atas se.gala pe .ngorbanan dan tulus kasih sayang 

yang dibe .rikan. Te .rimakasih atas do’a yang tiada he .nti se.lalu me .nye .rtai, 



 
 

me.ndidik pe .nulis, me.motivasi untuk se.lalu kuat, dan me .mbe.rikan dukungan 

yang me .njadi alasan utama pe .nulis hingga mampu me.nye .le.saikan dan 

me.mpe.rjuangkan studinya sampai sarjana. Se .hat se.lalu ya ayah dan mama, 

do’akan anakmu ini se.lalu dan bimbing aku agar bisa se.kuat ayah nantinya, 

ayah dan mama harus se.lalu ada dise .tiap pe .ncapaian dan pe .rjalanan hidup 

pe.nulis. hanya Allah yang bisa me .mbalas se.gala ke .baikan dan pe .ngorbanan 

kalian. Love . you more ..  

2. Terimakasih kepada ke .dua adik ke .sayangan pe .nulis yaitu Anisah Nazilah 

Putri dan Mhd. Azka Maulana Hatta yang se .lalu me .ndukung atas se .gala 

ke.putusan, se.lalu saling me.ngapre .siasi atas se.gala pe.ncapaian satu sama lain 

dan se .lalu saling me .rangkul. 

3. Te.rimakasih ke .pada Re .ktorat Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim 

Riau yaitu Bapak Prof. Dr. H. Hairunnas, M.Ag, be .se.rta Ibu Prof. Dr. Hj. 

He .lmita, M.Ag, se .laku Wakil Re.ktor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Ze .in, 

M.Pd, se.laku Wakil Re.ktorat II, Bapak Prof. E .di E.rwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D, 

se.laku Wakil Re.ktor III, dan se .luruh Civitas Akade .mika Unive.rsitas Islam 

Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Te.rimakasih ke.pada De .kan Fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam 

Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau yaitu Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, be .se.rta 

Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA, se .laku Wakil De.kan I Fakultas 

Syariah dan Hukum, Bapak Dr. H. Mawardi, M.Si, se.laku Wakil De.kan II 

Fakultas Syariah dan Hukum, dan Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag, Se .laku 

Wakil De.kan III Fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne .ge.ri 



 
 

Sultan Syarif Kasim Riau yang te .lah me .mbe.rikan ke .mudahan se .lama pe .nulis 

me.nuntut ilmu di Fakultas Syariah dan Hukum. 

5. Te.rimakasih ke .pada Ke .tua Jurusan Hukum Tata Ne .gara (Siyasah) Bapak Dr. 

H. Rahman Alwi, M.Ag, dan Bapak Irfan Zulfikar, M.Ag, se .laku Se .kre.taris 

Jurusan Hukum Tata Ne .gara (Siyasah) yang te .lah me.mbe.rikan arahan te .rbaik. 

6. Te.rimakasih ke.pada Pe .mbimbing Akade .mik pe.nulis yaitu Ibu Dr. Hj. Sofia 

Hardani, M.Ag. yang te .lah me.mbe.rikan arahan te.rbaik se.rta hal-hal yang 

be.rkaitan de .ngan studi pe.nulis se.lama me .njadi mahasiswa. 

7. Te.rimakasih ke.pada Dose.n Pe.mbimbing I yaitu Bapak Dr. Muhammad Ansor, 

MA, se .rta Dose .n Pe.mbimbing II Ibu Dr. Zuraidah, S.Ag., M.Ag. yang te.lah 

me.mbe.rikan bimbingan, nasihat, dan motivasi ke.pada pe .nulis se.hingga 

pe.nulis dapat me .nye .le.saikan pe .nyusunan skripsi ini. 

8. Te.rimakasih ke.pada se .luruh Bapak dan Ibu Dose.n se .rta asiste.nnya dan 

Civitas Akade .mika Fakultas Syariah dan Hukum Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang te .lah me .mbe.rikan ilmu dan pe .nge .tahuan yang 

sangat be .rharga se .bagai pe.doman hidup dimasa yang akan datang. 

9. Ke .pada kakak ku 4 Be .rsaudara (Aca, Anggi, Risna) dan kakak Asyari Jumah, 

yang te .lah lulus dari Unive.rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau, 

yang sudah me.ne.mani pe.nulis dalam prose.s be.rsama se .dari awal masuk 

kuliah dan me .njadi rumah untuk pe .nulis se.lama be .rada di Kota Pe .kanbaru 

ini. Se.lalu ada dan me .ne.mani dalam mome .n-mome.n sulit se .lama dikota 

rantau, me .mbantu tanpa pamrih, se.lalu me.njadi yang pe .rtama me .ngulurkan 



 
 

tangan ke .tika pe .nulis me .mbutuhkan bantuan. Se.lalu me .motivasi dan 

me.mbe.rikan se .mangat untuk pe.nulis dalam me.nye.le .saikan skripsi. 

10. Kepada seseorang yang selalu menemani dan menjadi support system penulis 

Muhammad Fazry Yuzar, S.Ag. pada hari yang tidak mudah selama proses 

pengerjaan skripsi. Terimakasih telah mendengarkan keluh kesah, 

berkontribusi banyak dalam penulisan skripsi ini, memberikan dukungan, 

semangat, tenaga, materi, maupun bantuan dan senantiasa sabar menghadapi 

penulis. Terimakasih telah menjadi bagian perjalanan penulis hingga 

penyusunan skripsi ini. Semoga kita bisa sukses bersama sesuai dengan apa 

yang kita impikan. 

11. Ke .pada Sahabat Syawal (kak Anggi, kak Aca, kak Risna, kak Rinu, kak Asya, 

bang Dhe .ka, bang Raple.k, bang Fiqri, bang Re.za), yang se .lalu me.motivasi 

dan me .mbe.rikan dukungan dalam me .ningkatkan se.mangat se .rta ke .mudahan 

untuk me.nye .le.saikan skripsi ini. Te.rimakasih te .lah me.mbe.rikan arti 

pe.rsahabatan, dan me .njadi te.mpat be.rtukar ce .rita te.ntang hidup yang me .njadi 

pe.lajaran untuk pe .nulis. Te .rimakasih sudah me.mbe.rikan pe .ngalaman dan 

ke.nangan yang indah me .mbuat pe.nulis tidak me.rasa se .ndiri di kota rantau. 

12. Ke .pada para sahabat pe .nulis di bangku pe .rkuliahan yang se .lalu be .rsama-

sama dalam e .mpat tahun ini yang tidak bisa dise.but namanya satu pe .rsatu 

kare .na te .lah me.mbantu pe.nulis dalam dunia pe .rkuliahan dan tak pe .rnah he .nti 

saling me .nye .mangati, te.mpat be .rbagi ilmu, be.rbagi ce .rita, se .rta saling 

me.ndukung dalam suka maupun duka. 



 
 

13. Last but no least. Terimakasih kepada sosok wanita sederhana yang memiliki 

impian besar. Namun, terkadang sulit dimengerti isi kepalanya. Yaitu diriku 

sendiri, Asma. Terimakasih telah berusaha keras untuk meyakinkan dan 

menguatkan diri sendiri bahwa kamu dapat menyelesaikan studi ini sampai 

selesai. Berbahagialah selalu dengan dirimu sendiri. Asma, rayakan 

kehadiranmu sebagai berkah di manapun kamu menjejakkan kaki. Jangan sia-

siakan usaha dan doa yang selalu kamu langitkan. Allah sudah merencanakan 

dan memberikan porsi terbaik untuk perjalanan hidupmu. Semoga langkah 

kebaikan selalu menyertaimu dan semoga Allah selalu meridhoi setiap 

langkahmu serta menjagamu dalam lindungan-Nya Aamiiin. 

Pe.nulis me.nyadari dalam hal pe .mbuatan skripsi ini adalah be .rkat bantuan dan 

tuntunan dari Allah SWT, se.rta orang tua. Namun de .mikian, pe.nulis sangat 

be.rupaya de .ngan se .gala ke.mampuan dan pe .nge .tahuan untuk dapat me .nye .le.saikan 

skripsi ini de.ngan se .baik-baiknya. 

Wassalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Pe.kanbaru, 25 Me .i 

2025 

Pe.nulis 

 

 

Asmaija 

Nim. 12120422227 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indone .sia me.rupakan salah satu ne .gara be .rke .mbang, Indone .sia se .ring 

me.ngalami ancaman yang be .rhubungan de .ngan ke .miskinan. Hal ini 

dise.babkan ole .h standar hidup bangsa yang tinggi, pe.mbangunan infrastruktur 

yang buruk, dan sumbe.r daya manusia yang re .latif re .ndah jika dibandingkan 

de.ngan ne .gara be .rke.mbang lainnya. Hal inilah yang me .mbuat ne .gara 

Indone .sia te.rus be .rge .lut de.ngan masalah ke .miskinan kare .na be .rdampak pada 

be.rbagai wilayah di Indone.sia, baik di kota-kota be.sar maupun di pe .de .saan.
1
 

Salah satunya Kota Batam yang me .rupakan kota te .rbe .sar di Provinsi 

Ke .pulauan Riau. Wilayah Kota Batam te .rdiri dari Batam, Galang dan pulau-

pulau ke .cil lainnya. Batam me.rupakan salah satu kota de .ngan pe .rtumbuhan 

e.konomi te .rpe.sat di Indone.sia kare .na le .tak Batam yang strate .gis, be .rbatasan 

langsung de .ngan Singapura dan Malaysia. De .ngan pe.rtumbuhan yang pe.sat 

me.nye .babkan masyarakat dari be.rbagai dae .rah pe.rgi ke . Kota Batam de.ngan 

harapan agar me .mpe.role.h pe.ke .rjaan. 

Le .tak ge .ografis Kota Batam yang sangat de .kat de.ngan ne .gara asing 

me.njadikan Kota Batam me.nge .mban se.buah tantangan te .rse .ndiri dalam 

me.lakukan pe .majuan pe .ndidikan bagi ge .ne.rasi muda dalam me .mpe.rsiapkan 

                                                           
1
 Nyimas Aziziah Jehan Yusaviera, Holiyatul Farodis, and Yarris Adhial Fajrin, “Kajian 



2 
 

 
 

ge .ne .rasi muda me .nghadapi se .tiap tantangan yang akan dihadapi ke .de .pannya. 

anak me .rupakan bagian dari ge .ne.rasi yang akan me.ne .ruskan pe .rjuangan 

bangsa.
2
 

De .finisi anak dije.laskan dalam be .be.rapa pe .raturan di Indone .sia dan 

me.miliki de.finisi yang be.rbe .da. dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 35 

Tahun 2014 te .ntang pe.rubahan atas UU No. 23 Tahun 2002 te .ntang 

pe.rlindungan anak yang me.miliki pe.nge .rtian bahwa anak adalah me .re .ka 

yang tidak le .bih dari usia 18 (de .lapan be .las) tahun.
3
 

Se.tiap anak me .miliki hak se.bagai manusia. Hak asasi manusia ialah hak 

dasar yang ada di dalam diri manusia dan tidak dapat dicabut ole .h siapa pun 

se.lama se .se.orang masih hidup.
4
 

Se.iring be .rjalannya waktu akan banyak masalah sosial yang te .rjadi di 

masyarakat.  Masalah sosial me.rupakan suatu masalah yang be .rkaitan 

de.ngan nilai sosial maupun yang be .rhubungan de .ngan le.mbaga 

ke.masyarakatan. Masalah sosial be.rtautan de .ngan ge .jala-ge .jala atau suatu 

kondisi yang be .rbahaya dalam masyarakat itu se .ndiri. 

Ke .hidupan sosial me.rupakan hal yang lumrah dalam ke.hidupan 

masyarakat, te.rutama bagi para pe .nge .mis yang se.ring me.nge .mis di de.pan 

umum dan me .miliki be.rbagai macam alasan untuk me .lakukannya. 

                                                           
2
 Winsherly Tan, “Pemenuhan Hak Pendidikan Anak Jalanan Di Kota Batam : Tantangan 

Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs),” Supremasi Hukum : Jurnal 

Penelitian Hukum, Vol. 29, no. 1, Januari (2020), h. 47. 
3
 Undang - Undang Nomor 35 Tahun 2014. Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 17 Oktober 2014. Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 297. Jakarta. 
4
 Disca Betty Viviansari, “Tanggung Jawab Negara Terhadap Hak Atas Pendidikan Anak 

Buruh Migran Indonesia Di Malaysia ( State Responsibilities of Rights to Education for 

Indonesian Migrant Worker‟s Children in Malaysia )” Vol. 10, No. 2, Desember (2019), h. 182. 
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Ke .hadiran pe .nge .mis be.rdampak buruk bagi pe .rke.mbangan suatu wilayah, 

me.nurut daya tarik alam kawasan dan me .mbe .rikan re .putasi buruk bagi 

lingkungan te .rse .but. Me.ningkatnya jumlah pe .nge.mis sangat me .ngganggu 

ke.hidupan se .hari-hari di lingkungan dan ke .te.rtiban sosial. Untuk 

me.nghe .ntikan pe.rtumbuhan populasi pe.nge .mis, pe.rlu dilakukan langkah-

langkah khusus. 

Pada pe .mbukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada Aline .a IV 

me.nje.laskan antara lain adalah “Me .lindungi se.ge .nap bangsa Indone .sia dan 

se.luruh rakyat Indone .sia dan se .luruh tumpah darah Indone .sia, dan untuk 

me.majukan ke .se.jahte.raan umum, me.nce .rdaskan ke.hidupan bangsa dan ikut 

se.rta me .laksanakan pe .rdamaian dunia”.
5
 Ke .te.ntuan te.rse .but me.nunjukkan 

pe.me .rintahan kita dalam me.mbe .rikan hukum warga ne .gara se .suai de .ngan 

hak-hak me.re .ka, guna me.nge .mbangkan dan me.ningkatkan ke .se.jahte.raan 

sosialnya, se .bagai mana dijamin se .cara pasti ole.h konstitusi ne .gara di 

bawah Undang-undang Dasar 1945, pada Pasal 27 ayat (2) me .nye .butkan: 

“Tiap-tiap warga ne .gara be.rhak atas pe .ke .rjaan dan pe.nghidupan yang layak 

bagi ke .manusiaan”. Undang-undang ini me .nunjukkan be .tapa tinggi hasrat 

dan martabat bangsa Indone .sia untuk me.majukan bangsanya, de .mi 

me.wujudkan ke .se.jahte .raan rakyat yang me .rata di se .mua lapisan 

masyarakat. 

Indone .sia me.rupakan salah satu ne .gara yang be .rbe.ntuk re .publik namun 

pe.nduduknya mayoritas me.me.luk ajaran Islam, dan me .nurut ke .pe.rcayaan 

                                                           
5
 Hidayat Inur, UUD 1945 Dan Perubahannya (Yogyakarta: Indonesiatera, 2009), Cet. 

Ke-6, h.4 
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yang me .re .ka yakini tidak me.nge .nal adanya ge .landangan dan pe .nge .mis tapi 

se.pe .rti hal yang kita jumpai pada saat se .karang Indone.sia me .rupakan salah 

satu ne.gara te .rbe.sar di dunia yang me .miliki ge.landangan dan pe .nge .mis. 

Adanya ke .me.ntrian sosial di Indone .sia me.nurut cita-cita be .rdirinya pada 

hakikatnya adalah untuk me.ngataskan ke .miskinan se.hingga para pe .nge .mis 

tidak di ke.nal ada lagi di ne.gara ini. 

Se.tiap umat te.lah dipe.rintahkan dalam Islam untuk te.rus be .ke.rja ke .ras 

de.ngan cara yang be .nar se .cara moral jika me .re .ka me .nginginkan se .suatu. 

Islam se .ndiri tidak me .nganjurkan be .rbohong dan me.maksa ke .tika me.minta-

minta. Pe.rbuatan te .rse.but dianggap me .re.me.hkan se.orang muslim, se.hingga 

me.ndapatkan dosa se .lain me .lawan hukum. Namun, Islam juga me .nanamkan 

rasa harga diri ke .pada pe.me .luknya dan me .larang me .re .ka me.minta-minta 

ke.pada orang lain. Se .pe .rti yang dinyatakan dalam firman Allah Q.S. Al-

Baqarah 273: 

بُُمُُ الجَْاهِ  س َ بًا فِِ الََْرْضِِۖ يََْ تطَِيْعُوْنَ ضََْ ِ لََ يسَ ْ وْا فِِْ سَبِيْلِ الّلّه يْنَ اُحْصُِِ ِ لُ لِلفُْقرََاۤءِ الَّذ

همُِْۚ لََ يسَْـَٔلوُْنَ النذاسَ  يْمه َ  اَغْنِيَاۤءَ مِنَ التذعَفُّفِِۚ تعَْرفِهُمُْ بِس ِ اِلحَْافاا وَۗمَا تنُْفِقُوْا مِنْ خَيٍْْ فاَِنذ الّلّه

  بِهٖ علَِيْم 

Te.rje.mahan: “(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang 

fakir yang te .rhalang (usahanya kare .na jihad) di jalan Allah, se .hingga dia 

yang tidak dapat be .rusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, me .nyangka 

bahwa me .re .ka adalah orang-orang kaya kare .na me.re .ka me.njaga diri (dari 

me.minta-minta). E .ngkau (Muhammad) me .nge .nal me .re.ka dari ciri-cirinya, 

me.re .ka tidak me .minta se.cara paksa ke .pada orang lain. Apapun harta yang 

baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah maha me.nge .tahui.”.
6
 

                                                           
6
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, ed. Tim Syaamil 

Quran (Kiaracondong Bandung: Syaamil Quran, 2012). h. 46 
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Islam me .nghe .ndaki se .mua masyarakat be .rada dalam ke .adaan kaya 

se.hingga me .nganjurkan se .muanya untuk be .rusaha de .ngan baik. Kare .na 

dalam Islam pe .rbuatan me.nge .mis atau me.minta-minta sangat hina. 

Islam me .nge .nal yang namanya Baitul Mal, di mana pe.me.rintah 

be.rke .wajiban untuk me .nyalurkan dana yang ada di Baitul mal ke .pada para 

masyarakat yang me .mbutuhkan, maka dike .nallah adanya zakat yang 

be.rtujuan untuk me .nge .ntaskan ke .miskinan 
7
. 

Ne .gara be .rtanggung jawab me .njamin ke.se.jahte.raan sosial, yang 

me.rupakan pe .rsyaratan untuk me.me .nuhi ke.butuhan sosial, mate .ri, dan 

spiritual masyarakat se .hingga me .re.ka dapat hidup se.hat, be .rke .mbang 

se.cara pribadi, dan me .njalankan pe .ran sosialnya (UU No. 11 Tahun 2009 

Te.ntang ke .se .jahte.raan Sosial) 
8

. Masalah ke.se .jahte.raan sosial ini 

me.nunjukkan bahwa se .bagian warga be .lum dapat me.me.nuhi ke.butuhan 

dasarnya de .ngan baik kare .na be.lum me.ndapatkan pe.layanan sosial dari 

pe.me .rintah. Akibatnya, se.bagian warga te .rus me .nghadapi tantangan dalam 

pe.laksanaan fungsi sosial, se .hingga tidak me .mungkinkan me .re.ka untuk 

me.njalankan ke .hidupan yang layak dan be.rmartabat. Untuk 

me.nye .le.nggarakan ke .adilan dalam masyarakat, hukum be.rfungsi se .bagai 

institusi sosial. 

                                                           
7
 Abdul Aziz Dahlan, “Ensiklopedi Hukum Islam". (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 

1996) Cet. Ke-2, h. 845. 
8
 Presiden Republik Indonesi, “Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial,”. 
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Pe.rmasalahan ke .se.jahte.raan sosial me .nuntut ke.hadiran pe .me.rintah 

se.bagai pe .me.cah masalah dan me.me.nuhi ke.butuhan Pe.nyandang Masalah 

Ke .se.jahte.raan Sosial (PMKS) se.suai de.ngan tugas dan fungsinya. Se.pe .rti 

yang dike .tahui bahwa fungsi dinas sosial adalah me .nye .le.nggarakan 

program ke .se.jahte.raan sosial diantaranya adalah me .mbe.rdayakan 

ge .landangan, pe .nge .mis, dan anak jalanan. Dalam hal ini pe.rmasalahan 

sosial me.mbe.rdayakan ge .landangan, pe .nge .mis, dan anak jalanan 

me.njadikan Dinas Sosial Kota Batam se .bagai alat untuk me.mbina, 

me.layani, dan me .nge .ndalikan angka pe .nyandang masalah ke .se .jahte.raan 

sosial de.ngan cara me .me.nuhi ke.butuhan yang be.rdampak pada pe .rubahan 

sifat dan pe.rilaku me.re .ka me.nuju ke.arah yang le.bih baik. Ge.landangan, 

pe.nge .mis, dan anak jalanan me .rupakan be .ntuk dari se.kian banyak 

pe.rmasalahan sosial yang te .rjadi te.rutama di kota be.sar se.pe.rti Kota Batam. 

Me.re .ka dianggap me .nganggu ke .nyamanan dan ke .indahan kota. 

Fe .nome.na anak jalanan me.rupakan gambaran nyata bahwa pe .me.nuhan 

te.rhadap hak-hak anak masih jauh dari harapan. Kondisi anak jalanan yang 

harus be .ke.rja di jalan se .cara tidak langsung me .nghilangkan hak-hak yang 

se.harusnya dipe .role.h anak. Anak jalanan justru harus be .rada di jalanan 

ke.tika se.harusnya be .rse.kolah, me.ndapat pe .ndidikan, be.rmain de.ngan 

te.man-te.man se .usianya dan me .lakukan hal-hal lain yang dapat me .nunjang 

pe.rtumbuhannya se .bagai manusia. Faktor yang me.mpe .ngaruhi anak jalanan 

biasanya te .rbe .ntuk dari ke.adaan me .re .ka se .ndiri, te.rutama ke .adaan finansial 

anak te .rse .but dan ke.luarganya dan anak jalanan biasanya be .rasal dari 
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ke.luarga de .ngan e .konomi re.ndah, kurangnya pe.rhatian dan kasih sayang 

orang tua, kurangnya me.ndapatkan layanan pe .ndidikan se.cara maksimal, 

dan lainnya. Bahkan banyak dari masyarakat yang masih me .miliki 

pe.mahaman yang re .ndah te.rhadap arti pe .ntingnya anak, komitme .n dan 

tanggung jawab orang tua yang masih te.rbilang re .ndah. Hal te.rse .butlah 

yang me .njadi salah satu pe.nye .bab ke .te.rlantaran pada anak. Pe .rmasalahan 

pada anak jalanan me.miliki lingkup dan cakupan yang saling 

me.mpe.ngaruhi jika ke .butuhan dan hak yang tidak te.rpe .nuhi. 

Undang-Undang Re .publik Indone .sia Nomor 35 Tahun 2014 te .ntang 

Pe.rlindungan Anak pasal 23 ayat 1 me.nye .butkan bahwa “Ne .gara, 

Pe.me.rintah Dae .rah me .jamin pe.rlindungan, pe .me .liharaan, dan ke .se.jahte.raan 

anak de .ngan me .mpe.rhatikan hak dan ke.wajiban orang tua, wali, atau orang 

lain yang se .cara hukum be.rtanggung jawab te .rhadap anak” 
9
. 

Pe.raturan Pe .me.rintah No. 31 Tahun 1980, yang me .ngatur te .ntang 

upaya pe .mbe.rantasan pe .nge .mis dan ge .landangan, me.nyatakan se .banyak itu 

orang yang tidak me .miliki sumbe.r pe .ndapatan yang stabil dan te .mpat 

tinggal yang te .tap dan yang be .rke .liaran di te .mpat umum dianggap tuna 

wisma. Me .re .ka juga hidup dalam kondisi yang tidak se .suai de .ngan standar 

masyarakat se .te.mpat untuk ke.hidupan yang layak. Se .dangkan pe .nge .mis 

dide.finisikan se .bagai individu yang me .ncari nafkah de .ngan me .nge .mis di 

                                                           
9
 Undang - Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang – Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 17 Oktober 2014. "Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 297. Jakarta.” 
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de.pan umum dan me .miliki alasan yang sah untuk me.ngharapkan be .las 

kasihan dari orang lain 
10

. 

Pe.me.rintah dae .rah me .rupakan pe .rke.mbangan dari pe .me.rintah pusat 

dan be.rupaya me .ningkatkan daya saing dae .rah de.ngan me .mpe.rhatikan 

prinsip ne.gara ke .satuan Re.publik Indone .sia yang de .mokratis, adil, dan 

me.ningkatkan pe .layanan, pe .mbe.rdayaan masyarakat, se .rta partisipasi 

masyarakat. Untuk me .wujudkan pe .me.rintah dae .rah yang e .fe .ktif, pe.rlu 

dike.mbangkan pe .raturan dae.rah yang se .laras de.ngan rasa ke .adilan di 

masyarakat 
11

. 

Tindakan pe .me .rintah me.nge .sahkan pe .raturan pe.rundang-undangan 

yang me .larang me .nge .mis di de.pan umum me.rupakan salah satu langkah 

yang te .lah dilakukan. Aksi ini be.rusaha me .nghilangkan pe .nge .mis yang 

me.rajale .la yang dapat me.nganggu ke .te.ntraman. Salah satu pe.me.rintah 

dae .rah yang me .nangani masalah pe .nge .mis di masyarakat adalah 

Pe.me.rintah Dae .rah Kota Batam, yang me.lakukannya de .ngan me.ne.tapkan 

Pe.raturan Dae .rah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2002 Te.ntang ke .te.rtiban 

sosial 
12

. Se.bagaimana te .rcantum dalam pasal 5 ayat (4) dan (5), tujuan 

Pe.me.rintah Kota Batam adalah untuk me .ne .rtibkan Pe.raturan Dae .rah 

Nomor 6 Tahun 2002. Pe.nye .le.nggaraan ke .te.rtiban sosial dilakukan de .ngan 

                                                           
10

 Presiden Republik Indonesia, " Pasal 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (Pp) 

Nomor 31 Tahun 1980 Tentang Penanggulangan Gelandangan Dan Pengemis. 
11

 Soeleman D Baranyanan, “Efektivitas Eksekusi Peradilan Tata Usaha Negara 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 51 Tahun 2009,” Sasi, Jurnal Ilmiah Fakultas Hukum 

Universitas Pattimura Ambon, Vol. 23, No. 1 (2017), h. 55. 
12

 Walikota Batam, Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2002 Tentang Ketertiban Sosial di 

Kota Batam. 
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tujuan untuk me.ngayomi masyarakat, me.mbantu pe.ne.gakan ke .te.ntuan 

pe.rundang-undangan yang be .rkaitan de .ngan ke .te.rtiban sosial, dan 

me.majukan budaya ke .te.rtiban sosial. 

Pada Pe.raturan Dae .rah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2002 te.ntang 

ke.te .rtiban sosial Pasal 5 ayat (4) dan (5) de .ngan te.gas te .lah me.nye .butkan 

bahwa: 
13

 se.tiap orang atau badan yang be .rada dan atau be .rdomisili di Kota 

Batam dilarang: me .lakukan usaha pe .nampungan, pe.nyaluran dan pe .rbuatan 

se.bagai pe .nge .mis dan ge .landangan. 

Be .rdasarkan pasal yang pe.ne .liti se.butkan di atas, dapat dilihat bahwa 

Kota Batam me .rupakan kota yang te .lah dipe.runtukkan untuk be.bas dari 

para ge .landangan dan pe.nge .mis. Namun tidak mudah me.ngatasi 

ke.be .radaan ge .pe.ng di Kota Batam, kare .na ke .be.radaan ge .landangan dan 

pe.nge .mis masih ada di be.be .rapa sudut Kota Batam se .pe .rti di dae.rah 

Nagoya, Jodoh, Batam Ce.nte .r, dan Batu Aji 
14

. 

Ke .mudian larangan me.ngge .landang dan me .nge .mis juga dapat 

dite.mukan dalam Pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Dasar Ne .gara Re .publik 

Indone .sia Tahun 1945 Me.ngamanatkan ke.wajiban ne .gara untuk 

me.me.lihara fakir miskin dan anak te .rlantar. Bagi fakir miskin dan anak 

te.rlantar se .pe.rti yang dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Ne .gara 

                                                           
13

 Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2002 Tentang Ketertiban Sosial, Pasal 5. 
14

 Rufinus Hotmaulana Hutauruk and Dian Eka Putri, “Perlindungan Hukum Terhadap 

Gelandangan Dan Pengemis Di Kota Batam Sebagai Akibat Implementasi Peraturan Daerah Kota 

Batam Nomor 6 Tahun 2002 Tentang Ketertiban Sosial,” Journal of Law and Policy 

Transformation. Vol. 6, No. 1, Juni (2021), h. 163. 
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Re.publik Indone .sia Tahun 1945. Pe .me.rintah dan pe .me.rintah dae .rah 

me.mbe.rikan re .habilitas sosial jaminan sosial, pe.mbe .rdayaan sosial, dan 

pe.rlindungan sosial se.bagai pe .rwujudan pe.laksanaan ke .wajiban ne .gara 

dalam me .njamin te.rpe .nuhinya hak atas ke .butuhan dasar warga ne .gara yang 

miskin dan tidak mampu. Se.bagaimana juga diatur dalam kitab Undang-

Undang Hukum Pidana se.bagai be .rikut: 
15

 

Pasal 504 

(1) Barang siapa me .nge .mis di muka umum, diancam kare .na me .lakukan 

pe.nge .misan de.ngan pidana kurungan paling lama e.nam minggu. 

(2) Pe.nge .misan yang dilakukan ole .h tiga orang atau le.bih, yang be .rumur di 

atas e .nam be .las tahun, diancam de .ngan pidana kurungan paling lama 

tiga bulan 

Pasal 505 

(1) Barang siapa be .rge .landangan tanpa pe .ncarian, diancam kare .na 

me.lakukan pe .rge .landangan de .ngan pidana kurungan paling lama tiga 

bulan. 

(2) Pe.rge .landangan yang dilakukan ole.h tiga orang atau le .bih, yang 

be.rumur di atas e .nam be.las tahun diancam de .ngan pidana kurungan 

paling lama e .nam bulan. 

                                                           
15

 Renata Christha Auli and S H Si Pokrol, “Isi Pasal 504 505 KUHP Tentang Mengemis 

Dan Bergelandang,” November (2024): h. 1–5. 
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Be .rdasarkan ke .te.ntuan Undang-Undang di atas baik be.rdasarkan yang 

diatur dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 34 ayat 1, maupun 

diatur dalam kitab Undang-Undang Hukum Pidana, bahwa pe .me.rintah 

ne.gara be .rke .wajiban me .mbe.rikan ke .te .rtiban sosial te .rutama bagi pe .nge .mis 

dan anak jalanan dalam hal pe.rbuatan me .re .ka yang me .nye .babkan ke .rugian 

bagi orang lain. De .ngan de.mikian je.las bahwa ne.gara me .miliki tanggung 

jawab be .sar se .suai de.ngan Undang-Undang Dasar te .rutama dalam 

me.mbe.rikan suasana damai, te .ntram dan ke .se.jahte.raan bagi banyak orang. 

Pe.me.rintah harus me .njalankan amanat se .bagaimana apa yang sudah diatur 

dalam Undang-Undang Dasar dan Pe .rda yang te.lah ada. Khususnya Kota 

Batam adanya Pe .rda Nomor 6 Tahun 2002 Te.ntang Ke .te .rtiban Sosial. 

Me.rupakan pe .ran pe .me.rintah dalam me .mbe.rikan pe .rlindungan bagi 

masyarakat umum khususnya di Kota Batam. 

Be .rdasarkan latar be .lakang yang pe .ne .liti uraikan di atas, maka pe .ne.liti 

te.rtarik untuk me .lakukan se .buah pe .ne.litian dalam be .ntuk karya ilmiah 

be.rupa skripsi de .ngan judul: “PERAN DINAS SOSIAL DALAM 

MENGATASI GELANDANGAN ANAK JALANAN BERDASARKAN 

PERATURAN DAERAH NOMOR 6 TAHUN 2002 DI KOTA BATAM 

PERSPEKTIF FIQH SIYASAH”. 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah agar skripsi ini le.bih te.rfokus dan te .rarah, 

maka pe .nulis hanya fokus pada ke .bijakan yang dilakukan dinas sosial dalam 

me.ngatasi ge .landangan anak jalanan di Kota Batam, dan faktor yang 
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me.mpe.ngaruhi pe .ran dinas sosial dalam me .ngatasi anak jalanan di Kota 

Batam be .rdasarkan Pe .raturan Dae .rah Nomor 6 Tahun 2002 di Kota Batam 

Pe.rspe .ktif Fiqh Siyasah. 

C. Rumusan Masalah 

De .ngan me .mpe.rhatikan masalah di atas maka dapat diambil dan 

dirumuskan be .be.rapa pe.rmasalahan yang me.njadi topik pe .mbahasan 

pe.ne .litian ini: 

1. Bagaimana Pe .ran Dinas Sosial dalam me.ngatasi anak jalanan di Kota 

Batam? 

2. Ke .ndala apa saja yang dihadapi Dinas Sosial dalam me.ngatasi 

masalah anak jalanan di Kota Batam? 

3. Bagaimana Pe .rspe .ktif Fiqh Siyasah te .rhadap pe.ran Dinas Sosial 

dalam me .ngatasi anak jalanan di Kota Batam? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk me.nje.laskan pe.ran Dinas Sosial dalam me.ngatasi 

ge .landangan anak jalanan di Kota Batam. 

b. Untuk me .nje.laskan ke .ndala yang dihadapi Dinas Sosial dalam 

me.nge .tasi ge .landangan anak jalanan di Kota Batam. 

c. Untuk me.nje.laskan pe.rspe.ktif fiqh siyasah te .rhadap pe.ran Dinas 

Sosial dalam me.ngatasi ge.landangan anak jalanan di Kota Batam. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun yang manfaat dari pe.ne.litian ini, se.bagai be.rikut: 
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a. Te.oritis 

Se.cara te .oritis diharapkan be .rguna bagi para anggota Dinas 

Sosial untuk me.nge .tahui bagaimana pe .rannya te .rhadap me .ngatasi 

anak jalanan se .te.lah be.rlakunya Pe .raturan Dae .rah Nomor 6 Tahun 

2002 di Kota Batam Pe .rspe.ktif fiqih siyasah 

b. Praktis 

Se.cara praktis diharapkan masyarakat dapat me .mahami bahwa 

di Kota Batam te .rdapat Dinas Sosial yang me .miliki Pe.ran Dinas 

Sosial dalam me.ngatasi anak jalanan, se .hingga masyarakat 

me.miliki wadah untuk be.rsama-sama me .nse.jahte .rakan dan 

me.lindungi Kota Batam dari anak jalanan. 

c. Syarat 

Se.bagai salah satu syarat me .nye .le.saikan studi S1 pada 

Program Studi Hukum Tata Ne .gara (Siyasah) Fakultas Syariah dan 

Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Pengerian Peran 

Te.ori pe.ran (role . the.ory) me .nge .mukakan bahwa pe .ran adalah 

se.kumpulan tingkah laku yang dihubungkan de .ngan suatu posisi te .rte.ntu. 

Pe.ran yang be .rbe.da me .mbuat je.nis tingkah laku yang be .rbe .da pula. 

Te.tapi apa yang me .mbuat tingkah laku itu se .suai dalam suatu situasi dan 

tidak se .suai dalam situasi lain re .latif be .bas pada se .se.orang yang 

me.njalankan pe .ran te .rse .but 
16

. 

Pe.ran me .rupakan aspe .k dinamis yang be .rupa tindakan atau 

pe.rilaku yang dilaksanakan ole.h se.se .orang yang me.nduduki suatu posisi 

dalam me.laksanakan hak-hak dan ke.wajiban yang se .suai de.ngan 

ke.dudukannya. Misalnya, jika se .se.orang me .njalankan pe .ran te .rse .but 

de.ngan baik, maka de .ngan se .ndirinya akan te .rlihat be .rdampak baik 

se.pe .rti yang dijalankan pada ke .inginan lingkungannya 
17

. Pe .ran diartikan 

se.bagai tugas atau pe .mbe.rian tugas ke .pada se .se.orang atau se .kumpulan 

orang, pe .ran me .miliki aspe.k-aspe.k se .bagai be .rikut: 

a. Pe.ran me .liputi norma-norma yang be .rkaitan de .ngan posisi atau 

ke.dudukan se .se.orang dalam masyarakat. Pe.ran dalam hal ini 

                                                           
16

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 221. 
17

 Ira Soraya, “Peran Dinas Sosial Kota Makasar Dalam Penanganan Pengemis Di 

Kecamatan Panakkuang Kota Makasar,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 

(2017), h. 10. 
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me.rupakan se .ikat pe.raturan yang me .mbimbing se .se.orang dalam 

ke.hidupan masyarakat. 

b. Pe.ran me.rupakan suatu konse.p pe.rilaku yang be .rkaitan de.ngan apa 

yang dilakukan ole .h individu dalam masyarakat se.bagai organisasi. 

c. Pe.ran juga dapat diartikan se.bagai pe.rilaku se .se.orang yang pe .nting 

dalam struktur sosial masyarakat. 

Pe.ran juga me.rupakan suatu ke.dudukan hukum yang me .liputi 

tugas, fungsi, dan ke .we .nangan aparatur pe .ne.gak hukum dalam 

pe.laksanaan tugas-tugasnya. pe .ran dalam hal ini me.liputi: 

1. Pe.ran normatif, pe .ran yang dilakukan ole .h suatu le.mbaga yang 

didasarkan pada se .pe .rangkat norma yang be .rlaku dalam ke .hidupan 

masyarakat. 

2. Pe.ran ide .al, pe.ran yang dilaksanakan ole .h se.buah le.mbaga de .ngan 

didasarkan pada nilai-nilai ide.al atau yang se .harusnya dilakukan 

se.suai de .ngan ke .dudukannya di dalam suatu siste.m. 

3. Pe.ran faktual, pe .ran yang dilaksanakan ole .h se.se.orang atau 

le.mbaga yang be .rdasarkan pada ke .nyataan di lapangan atau 

ke.hidupan sosial yang te .rjadi se.cara nyata  

Dapat dikatakan bahwa pe.ran me .rupakan se .pe .rangkat tingkah laku 

yang diharapkan dimiliki ole.h se.se .orang yang be.rke .dudukan di dalam 

le.mbaga, organisasi maupun komunitas dite .ngah-te.ngah masyarakat. 

Se.lain itu, tugas dan fungsi be .rkaitan e .rat de.ngan hukum publik, 
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ke.mampuan untuk me.laksanakan suatu tindakan hak dan tanggung jawab 

atau se .cara we .we .nangan. 

2. Peran Dinas Sosial 

Secara umum tujuan dinas sosial penanggulangan masyarakat 

seperti salah satu pengemis dalam kesejahteraan ekonomi. Fungsi dinas 

sosial dan peran pekerja sosial sebagai berikut:
18

 

a. Membantu orang meningkatkan dan menggunakan kemampuannya 

secara efektif untuk melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan 

memecahkan masalah-masalah 

b. Mengkaitkan orang dengan sistem-sistem sumber 

c. Memberikan fasilitas interaksi dengan sistem-sistem sumber 

d. Mempengaruhi kebijakan sosial 

e. Menerapkan atau menyalurkan sumber-sumber material 

Pe.laksanaan tugas-tugas, dinas sosial dibantu ole.h pe.ke.rja sosial. 

Pe.ke.rja sosial adalah pe.tugas khusus dari De.parte .me.n Sosial yang 

me.mpunyai ke .te .rampilan khusus dan jiwa pe.ngabdian di bidang usaha 

ke.se .jahte.raan sosial. Pe.ke.rja Sosial adalah Pe.gawai Ne .gara Sipil (PNS) 

yang dibe .ri tugas me .laksanakan ke .giatan usaha ke .se .jahte.raan sosial 

se.cara pe .nuh ole.h pe.jabat yang be .we .nang pada lingkungan. De .parte .me.n 

Sosial dan unit pe.layanan ke .se.jahte .raan sosial pada instansi lainnya. 

Dinas Sosial me.mpunyai tugas pokok yaitu me .laksanakan urusan rumah 
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tangga dae .rah se .rta tugas pe .mbantuan dalam bidang pe .mbinaan 

ke.se .jahte.raan sosial, re .habilitasi sosial, dan pe.mbinaan ke .se .jahte.raan 

sosial, dalam pe .laksanaan tugasnya Dinas Sosial dibantu ole .h Pe.ke.rja 

Sosial 
19

. 

Dinas sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Batam berperan 

penting dalam menurunkan terjadinya masalah sosial dan membantu 

sumber daya sosial agar bisa memenuhi kebutuhan dasar setiap keluarga. 

Sesuai dengan pengertian penyelenggaraan  

3. Gelandangan Anak Jalanan 

a. Gelandangan 

Istilah gelandangan berasal dari kata gelandang, yang artinya 

selalu berkeliaran atau tidak pernah memiliki tempat kediaman. 

Gelandangan ialah sekelompok masyarakat yang terasing, mereka ini 

lebih dijumpai dalam keadaan yang tidak lazim, seperti di kolong 

jembatan, di sepanjang lorong-lorong sempit, di sekitar rel kereta api 

ataupun di setiap emperan toko, dan dalam hidupnya sendiri mereka 

akan terlihat sangat berbeda dengan manusia merdeka lainnya.
20

 

Gelandangan merupakan masalah sosial yang sangat 

mengganggu masyarakat yang berada di perkotaan tidak hanya di 

kota besar tetapi di kota-kota kecil. Gelandangan bertahan hidup 
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dengan cara yang kurang dapat diterima, tantangan hidupnya yang 

mereka hadapi pada umumnya berbeda dengan kehidupan normal 

yang ada di masyarakat. Dalam banyak kasus gelandangan sering 

hidup dan berkembang di bawah tekanan dan sangat mengganggu 

ketertiban. 

Keberadaan gelandangan berasal dari berbagai permasalahan 

hidup yang mereka hadapi. Beberapa permasalan yang dialami oleh 

gelandangan adalah terkait dengan masalah ekonomi, masalah 

pendidikan, masalah sosial budaya, dan masalah lingkungan. 

Kriteria gelandangan biasanya perempuan/laki-laki usia 18 

tahun ke atas, tinggal di sembarang tempat, hidup menggembara atau 

menggelandang di tempat umum. Gelandangan tidak memiliki 

tandan pengenal atau identitas diri, berperilaku bebas/liar, terlepas 

dari norma-norma kehidupan masyarakat pada umumnya. 

Gelandangan juga tidak memiliki pekerjaan tetap, meminta-minta 

atau mengambil sisa makanan atau barang bekas yang ada di jalanan. 

b. Anak Jalanan 

Anak jalanan atau sering disebut anjal adalah sebuah istilah 

umum yang mencakup pada anak-anak yang mempunyai kegiatan 

ekonomi di jalanan, namum masih memiliki hubungan dengan 



19 
 

 
 

keluarganya. Umumnya anak jalanan bekerja sebagai pengamen, 

pemulung, tukang semir ataupun pengais sampah.
21

 

Definisi anak jalanan menurut Pusat Data Informasi (Pusdatin) 

Departemen Sosial Republik Indonesia, adalah anak yang berusia 

anata 5 sampai 18 tahun yang menghabiskan sebagian besar 

waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau 

tempat-tempat umum lainnya. Anak jalanan dapat dibagi dalam tiga 

golongan yaitu: 

1. Mereka yang selama 24 jam hidupnya berada di jalan. 

2. Mereka yang bekerja di jalan, namum masih mempunyai rumah 

dan keluarga. 

3. Mereka yang rentan turun ke jalan, karena orang tuanya sudah 

terlebih dahulu turun ke jalan.
22

 

Anak jalanan adalah anak yang Sebagian besar waktunya 

dihabiskan dijalanan atau di tempat-tempat umum, dengan usia 

antara 6-21 tahun yang melakukan kegiatan di jalan atau ditempat 

umum seperti pedagang kaki lima, lampu merah, pengamen, dan 

lain-lain. Kegiatan yang dilakukan dapat membahayakan dirinya 

sendiri atau mengganggu ketertiban umum. Anak jalanan merupakan 

anak yang berkeliaran dan tidak jelas kegiatannya dengan status 
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pendidikan masih sekolah dan ada pula yang tidak bersekolah, 

kebanyakan mereka berasal dari keluarga tidak mampu.
23

 

Anak jalanan termasuk dalam perlindungan Hak Asasi Manusia 

(HAM). HAM merupakan salah satu unsur pokok negara hukum 

baik berdasarkan konsep Rechtsstaat, The Rule of Law, maupun 

negara hukum pancasila. Perlindungan anak adalah segala kegiatan 

untuk menjamin dan melindungi anak dan hal-haknya agar dapat 

hidup, tumbuh, berkembang secara optimal sesuai dengan harkat 

martabat kemanusiaan.
24

 

Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak yang tidak dapat 

diganggu gugat oleh pihak manapun dimana dalam cakupannya hak 

asasi manusia mengatur tentang kebebasan untuk beraktivitas dan 

berekpresi, kebebasan dari kondisi-kondisi tertentu misalnya 

perbudakan dan penyiksaan, ha katas pelayanan misalnya 

pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan.
25

 

Penyelenggaraan perlindungan anak merupakan kewajiban dan 

tanggung jawab negara, pemerintah, masyarakat, keluarga dan orang 

tua yang meliputi perlindungan di bidang agama, pendidikan, 

kesehatan dan sosial. Kualitas perlindungan terhadap anak 
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hendaknya memiliki derajat atau tingkat yang minimal sama dengan 

perlindungan terhadap orang dewasa perempuan maupun pria, 

karena setiap orang memiliki kedudukan yang sama di depan hukum 

(equality before the law). Ini meningkatkan seluruh penyelenggaraan 

perlindungan anak dalam mengambil keputusan untuk masa depan 

anak tidak menggunakan ukuran orang dewasa.
26

 

Masalah anak jalanan dimana pemerintah wajib menetapkan 

program kebijakan yang mendukung hak-hak anak untuk 

membinanya. Perlindungan anak dibedakan menjadi dua yaitu, 

perlindungan anak yang besifat yuridis meliputi perlindungan dalam 

bidang hukum publik dan dalam hukum keperdataan. Dan 

perlindungan anak yang bersifat non yuridis meliputi perlindungan 

dalam bidang sosial, bidang kesehataan, dan bidang pendidikan.
27

 

4. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2002 Tentang 

Ketertiban Sosial 

a. Pe.nge .rtian Pe .raturan Dae .rah 

Peraturan Daerah merupakan bagian integral dari konsep 

Peraturan Perundang-undangan. Sesuai dengan ketentuan Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan yang dimaksud dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten/Kota adalah Peraturan Perundang-undangan yang 
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dibentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota 

dengan persetujuan Bersama Bupati/Walikota.
28

 

Ke .be.radaan Pe.raturan Dae .rah dalam UUD 1945 se.be .lum 

diamande .me.n me.mang tidak dike.nal, se.hingga pe.raturan dae .rah 

te.rjamin dalam tata susunan pe .raturan pe.rundang-undangan 

Indone .sia. Se.te.lah UUD 1945 diamande .n, e .ksiste.nsi pe.raturan 

dae .rah sudah dikukuhkan se .cara konsitusional se.bagaimana 

dituangkan dalam Pasal 18 ayat (6) yang se .le.ngkapnya be .rbunyi; 

“Pe.me .rintahan Dae .rah be.rhak me .ne.tapkan pe .raturan dae .rah dan 

pe.raturan lain untuk me.laksanakan otonomi dan tugas pe .mbantuan.” 

29
. 

Pe.nyususnan Pe .raturan Dae .rah (Pe .rda) ole .h Pe.me.rintah Dae .rah 

(Pe.mda) de .ngan De .wan Pe.rwakilan Rakyat Dae .rah/DPRD se .bagai 

bagian dari tugas pe .me.rintahan untuk me.ngatur dan me .mbe.rikan 

pe.layanan yang te .rbaik ke.pada masyarakat, de .ngan me .wujudkan 

pe.mbangunan di dae .rah yang se .suai de .ngan ke .bijakan dan ke .te.ntuan 

pe.raturan pe .rundang-undangan. Se.bagaimana yang diamanatkan 

ole.h Undang-Undang Pe.mda bahwa guna me .nata se .rta me .ngurus 

se.ndiri urusan pe.me .rintah be.rdasarkan Asas Otonomi se.rta tugas 
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pe.mbantuan, Pe .mda dise.rahkan hak buat me .ne.tapkan pe .raturan 

dae .rah se .rta produk hukum dae .rah yang lain 
30

. 

Menurut Bagir Manan, kemandirian dalam berotonomi tidak 

berarti Daerah dapat membuat Peraturan Perundang-undangan secara 

nasional. Peraturan Perundang-undangan tingkat Daerah merupakan 

bagian tak terpisahkan dari kesatuan sistem Perundang-undangan 

secara nasional. Karena itu tidak boleh ada Peraturan Perundang-

undangan tingkat daerah yang bertentangan dengan Peraturan 

Perundang-undangan yang lebih tinggi tingkatnya atau kepentingan 

umum.
31

 

b. Pe.raturan Dae .rah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2002 

Menjaga ketertiban Kota Batam, Pemerintah dan DPRD Kota 

Batam telah menyusun satu aturan hukum yang berbentuk Peraturan 

Daerah (Perda) No 6 Tahun 2002 Tentang Ketertiban Sosial Kota 

Batam. Isi dari Perda No 6 Tahun 2002 sebenarnya merupakan satu 

upaya Pemerintah Kota Batam dapat memiliki satu paying hukum 

dalam rangka mengambil langkah-langkah penertiban terhadap 

semua kegiatan yang berpotensi mengganggu masyarakat. Hal yang 

berpotensi mengaganggu ketertiban Kota Batam seperti kegiatan 

gelandangan, pengemis dll. Tetapi Kembali lagi kami ungkapkan 

Perda Kota Batam No 6 Tahun 2002 tidak merupakan salah satu 

                                                           
30

 Karyadin and Azizah, “Peranan Masyarakat Pada Pembentukan Peraturan Daerah 

(Perda),” Yustitiabelen 9, no. 1, Januari (2023), h.98. 
31

 Bagir Manan, Sistem dan Teknik Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

Tingkat Daerah, Pusat Penerbitan LPPM Universitas Bandung, 1995, h. 8 



24 
 

 
 

landasan hukum untuk menyelesaikan akar permasalahan sosial di 

Kota Batam tetapi hanya merupakan satu landasan hukum untuk 

melakukan penindakan terhadap semua kegiatan yang mengganggu 

ketertiban. Dalam Huruf h Pasal 1 Peraturan Daerah No 6 Tahun 

2002 dijelaskan bahwa “Ketertiban sosial adalah keadaan keteraturan 

sosial sesuai dengan norma-norma, nilai-nilai, tatanan agama dan 

budaya yang berlaku, dimana pemerintah dan rakyat dapat 

melakukan kegiatan secara tertib, teratur, nyaman, dan tentram”. Dan 

Huruf f “Gelandangan adalah orang yang hidup dalam keadaan atau 

tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam masyarakat 

setempat, tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan tetap 

diwilayah tertentu dan hidup mengembara ditempat umum”. Huruf s 

“Pengemis adalah setiap orang yang mendapat penghasilan dengan 

meminta minta dimuka umum dengan berbagai cara dan alasan 

untuk mengharapka belas kasian orang lain.
32

 

Permasalahan aktivitas anak jalanan di Kota Batam dapat 

dikategorikan ke dalam dua poin yang terdapat dalam Pasal 1 Perda 

No 6 Tahun 2002. Namun, Perda ini masih sebatas menjadi dasar 

hukum untuk melakukan tindakan penertiban, yang dalam 

peraktiknya dilakukan melalui upaya pengamanan bahkan hingga 

pada tahap penangkapan terhadap gelandangan dan pengemis di 

Kota Batam. 
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Permasalahan pokok yang terjadi di Kota Batam adalah 

kesenjangan sosial yang sangat tajam, sehingga ketika ada yang 

miskin bukan hanya miskin tetapi memang sangat miskin bahkan 

untuk makanpun susah. Sehingga Perda ini merupakan satu landasan 

hukum untuk melakukan penanganan ketertiban masyarakat, 

gelandangan, pengemis di lampu merah ketika mereka ditangkap lalu 

di data kemudian bagi yang tinggal di Kota Batam dikembalikan 

kerumahnya dan bagi gelandangan dan pengemis yang benar-benar 

terlantar di Kota Batam dibawa ke pusat Rehabilitasi Dinas Sosial 

Kota Batam dan diurus oleh Pemerintah Kota Batam, sampai 

gelandangan dan pengemis dikembalikan ke daerah asalanya. 

5. Tinjauan Fiqih Siyasah 

a. Pengertian Fiqh Siyasah 

Fiqh secara etimologi adalah keterangan tentang pengertian atau 

pemahaman dari maksud ucapan pembicaraan atau paham yang 

mendalam terhadap maksud-maksud perkataan dan perbuatan.
33

 

Secara terminologis fiqh adalah pengetahuan tentang hukum-hukum 

yang sesuai dengan syara mengenal perbuatan yang diperoleh dari 

dalil-dalilnya yang fashil (terperinci, yakni dalil-dalil atau hukum-

hukum khusus yang diambil dari dasar-dasarnya al-qur’an dan 

sunnah).
34
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Kata Siyasah berasal dari kata sasa, yang berarti mengatur, 

mengurus, dan memerintahkan atau pemerintahan, politik dan 

perbuatan kebijaksanaan. Pengertian kebebasan ini mengisyaratkan 

bahwa tujuan siyasah adalah mengatur, mengurus, dan membuat 

kebijaksanaan atas sesuatu yang bersifat politik untuk mencakup 

sesuatu. Siyasah menurut bahasa adalah mengandung beberapa arti 

yaitu mengatur, mengurus, memerintah, memimpin, membuat 

kebijaksanaan, pemerintahan, dan politik. Siyasah secara 

terminologis dalam lisan al-arab adalah mengatur atau memimpin 

sesuatu dengan cara membawa kepada kemaslahatan. 

Dalam fiqh siyasah, konstitusi disebut juga dengan “dusturi”. 

Kata ini berasal dari bahasa Persia. Semula artinya adalah 

“seseorang yang memiliki otoritas, baik dalam bidang politik 

maupun agama.” Dalam perkembangan selanjutnya, kata ini 

digunakan untuk menunjukkan anggota kependetaan (pemuka 

agama) Zoroaster (majusi). Setelah mengalami penyerapan ke dalam 

bahasa Arab, kata dustur berkembang pengertiannya menjadi asas, 

dasar, atau pembinaan. Menurut istilah, dustur berarti kumpulan 

kaidah yang mengatur dasar dan hubungan kerja sama antara sesama 

anggota masyarakat dalam sebuah negara, baik yang tidak tertulis 

(konvensi). Kata dustur juga sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia yang salah satu artinya adalah Undang-Undang Dasar 

suatu negara. 
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Fiqh Siyasah Dusturiyah yang merupakan bagian dari fiqh 

siyasah yang membahas masalah perundang-undangan negara. 

Dalam bagian ini dibahas antara lain konsep-konsep konstitusi, 

legislasi, lembaga demokrasi dan syura yang merupakan pilar 

penting dalam perundang-undangan tersebut. Tujuan dibuatnya 

peraturan perundang-undangan adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia dan untuk memenuhi kebutuhan manusia 

Pembahasan tentang konstitusi ini juga berkaitan dengan 

sumber-sumber dan kaedah perundang-undangan di suatu negara 

untuk diterapkan, baik sumber materil, sumber sejarah, sumber 

perundang-undangan, maupun sumber penafsiran. Kemudian agar 

mempunyai kekuatan hukum, sebuah Undang-Undang Dasar yang 

akan dirumuskan harus mempunyai landasan. Dengan landasan yang 

kuat Undang-Undang tersebut akan memiliki kekuatan pula untuk 

mengikat dan mengatur masyarakat dalam negara yang 

bersangkutan. 

b. Ruang Lingkup Fiqh Siyasah 

Pembagian ruang lingkup fiqh siyasah dapat dikelompokkan 

menjadi tiga bagian pokok yaitu: 

a) Siyasah Dusturiyah disebut juga politik perundang-undangan 

bagian ini meliputi pengkajian tentang penetapan hukuman atau 

tasri‟yah oleh lembaga legislative, peradilan atau qada‟iyah 
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oleh lembaga yudikatif, dan administrasi pemerintahan atau 

idariyah oleh birokrasi atau eksekutif. 

A.Jazuli mengupas ruang lingkup bidang siyasah dusturiyah 

menyangkut masalah-masalah hubungan timbal balik antara 

pemimpin dan rakyat maupun lembaga-lembaga yang berada di 

dalamnya. Karena terlalu luas, kemudian diuraikan pada bidang 

pengaturan dan perundang-undangan dalam persoalan 

kenegaraan. 

A.Jazuli mempetakan bidang siyasah dusturiyah menyangkut 

persoalan: 1) imamah, hak dan kewajibannya; 2) rakyat, hak dan 

kewajibannya; 3) bai’at, 4) waliyu al-„ahdi; 5) perwakilan; 6) 

ahlul halli wa al-„aqdi; 7) wuzarah dan perbandingannya.
35

 

Selain itu ada yang berpendapat bahwa bidang kajian siyasah 

dusturiyah meliputi: 1) konstitusi; 2) legislasi; 3) ummah; 4) 

shura atau demokrasi.
36

 

b) Siyasah Dauliyah disebut juga politik luar negeri, bagian ini 

mencakup hubungan keperdataan antara warga negara dengan 

yang bukan muslim yang bukan warga negara. Dibagian ini ada 

politik masalah peperangan atau siyasah harbi‟yah yang 

mengatur etika berperang dan gencatan senjata. 

c) Siyasah Maliyah disebut juga politik keuangan dan moneter. 

Membahas sumber-sumber keuangan negara, pos-pos 
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pengeluaran dan belanja negara, perdagangan internasional, 

kepentingan/ hak-hak public, pajak, dan perbankan. 

Dari ketiga ruang lingkup fiqh siyasah yang diuraikan diatas 

disini penulis lebih memfokuskan pada siyasah dusturiyah karena 

meliputi pengkajian tentang lembaga legislative, peradilan atau 

lembaga yudikatif. Dan penjelasannya disampaikan secara ringkas 

tentang pengertian ruang lingkup dan hubungannya. 

c. Hubungan Dengan Fiqh Siyasah Dusturiyah 

Fiqh Siyasah Dusturiyah merupakan bagian dari hukum Islam 

yang salah satu objek kajiannya mengenai peraturan perundang-

undangan. Secara sederhana umum kajiannya meliputi hukum tata 

negara, administrasi negara, hukum internasional, dan keuangan 

negara.
37

 

Hukum Islam itu sendiri ditetapkan tidak lain adalah untuk 

kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. Sehingga pada 

dasarnya hukum Islam dibuat untuk mewujudkan kebahagiaan 

individu maupun kolektif, memelihara aturan serta menyemarakkan 

dunia dengan segenap sarana yang akan menyampaikan kepada 

jenjang kesempurnaan, kebaikan, budaya, dan peradaban yang mulia, 

karena dakwah Islam merupakan rahmat bagi seluruh manusia. 

Siyasah Dusturiyah berhubungan dengan peraturan dasar 

tentang betuk pemerintahan dan batasan kekuasaan, cara pemilihan 

                                                           
37

 Mustofa Hasan, “Aplikasi Teori Politik Islam Perspektif Kaidah-Kaidah Fikih”, 

Madani, No 1, Vol. XVII (Juni, 2014) h. 104 



30 
 

 
 

(kepala negara), batasan kekuasaan yang lazim bagi pelaksanaan 

urusan umat, dan ketetapan hak-hak yang wajib bagi individu dan 

masyarakat, serta hubungan antara penguasa dan rakyat. Siyasah 

Dusturiyah mulai berkembang dari konstitusi Madinah kepada nilai-

nilai yang ada dalam konstitusi Madinah kemudian dituangkan 

dalam Undang-Undang Dasar masing-masing negara di dunia Islam 

sesuai dengan kondisi sosial politik di negaranya masing-masing. 

Nilai-nilai yang diletakkan dalam perumusan Undang-Undang Dasar 

adalah jaminan atas hak asasi manusia setiap anggota masyarakat 

dan persamaan kedudukan status sosial, materi, pendidikan dan 

agama. Sehingga tujuan dibuatnya peraturan perundang-undangan 

untuk merealisasikan kemaslahatan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan manusia yang merupakan prinsip fiqh siyasah dusturiyah 

tercapai.
38

 

Me.nurut Ke .me.nte.rian Sosial RI anak jalanan adalah anak yang 

me.le.watkan atau me .manfaatkan se .bagian be .sar waktunya untuk 

me.lakukan ke .giatan hidup se.hari-harinya dijalanan. Se.dangkan, 

Me.nurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 anak jalanan 

adalah anak yang me .nggunakan se .bagian be .sar waktunya di jalanan. 

Anak jalanan adalah anak yang usianya masih di bawah 18 

tahun se.rta se .bagian waktu me.re .ka dihabiskan di te.mpat umum 

(jalanan, pasar, pe .rtokoan, te.mpat-te .mpat hiburan) se .lama 3-24 jam 
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untuk me.lakukan aktivitas e .konomi. Anak jalanan adalah se .buah 

istilah umum yang me .ngacu pada anak-anak yang me .mpunyai 

ke.giatan e .konomi di jalanan, namun masih me.miliki hubungan 

de.ngan ke .luarganya 
39

. 

Dalam al-qur’an anak me.rupakan anugrah te .rindah pe .mbe.rian 

dari Allah SWT yang diharapkan ole .h se .tiap pasangan yang sudah 

me.nikah dan me .rupakan se .buah kabar yang sangat ge .mbira yang 

dinantikan. Se.bagaimana te.rdapat di dalam Al-Qur‟an Surah 

Maryam Ayat 17 Allah SWT be.rfirman: 

ا سَوِيًّ  ۗ فاََرْسَلْنآَ اِليَْْاَ رُوْحَناَ فتَمََثذلَ لهَاَ بشَََا مْ حِجَابًا َذَتْ مِنْ دُوْنِِِ  فاَتَّذ
Artinya: maka ia me .ngadakan tabir (yang me .lindunginya) dari 

me .re.ka, lalu kami me .ngutus roh kami ke .padanya, maka ia me .nje.lma 

di hadapannya (dalam be.ntuk) manusia yang se .mpurna 
40

. 

Se.lanjutnya pe .nge .rtian anak me.nurut Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2003 te .ntang Ke .te.nagake .rjaan adalah se.tiap orang yang 

be.rumur di bawah 18 tahun (de.lapan be .las) tahun 
41

. Anak 

me.rupakan be .ntuk inve .stasi yang me .njadi indikator ke .be .rhasilan 

suatu bangsa dalam me.laksanakan pe .mbangunan. Ke .be.rhasilan 
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pe.mbangunan anak akan me.ne.ntukan kualitas sumbe.r daya manusia 

di masa yang akan datang 
42

. 

Dari pe .nge .rtian di atas anak se .ndiri me .rupakan suatu pe .mbe.rian 

dari Allah SWT yang harus dijaga dan dirawat ole.h ke .dua orang 

tuanya se .rta pe .rlu adanya pe .ran yang me .ndukung tumbuh ke .mbang 

baik dari masyarakat, lingkungan dan pe .me.rintah se.bagai masa 

de.pan bangsa. Bukan saja me.ngabaikannya namun de.ngan 

me.mbe.rikan hak-hak se.cara optimal dari se.jak dini yang te .lah 

diwajibkan dari ke .dua orang tuanya agar me .njadi anak yang baik, 

be.rpre .stasi dan diharapkan ke .lak me.njadi pe.ne.rus bangsa yang 

pote.nsial. Tangguh, me .miliki jiwa nasionalisme. yang dijiwai akhlak 

mulia se.rta be .rke .mauan ke.ras untuk me .njaga ke .satuan dan pe .rsatuan 

bangsa lalu se .nantiasa patuh dan hormat ke .pada orang tuanya. 

Anak wajib me.ngikuti pe.rintah orang tua maka se.baliknya juga 

orang tua juga wajib me.mbe .rikan pe .ndidikan ke.pada anak se .dari 

dini. Se.bab me .re .kalah ge .ne .rasi yang akan me .me.gang pe .rjuangan 

agama Islam dan khalifah di bumi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tindakan me .mpe.rke .rjakan anak yang be .rakibat tidak te.rpe .nuhinya 

ke.butuhan nafkah anak me.rupakan pe .langgaran dari ke.wajiban 

orang tua yang diwajibkan untuk me.njaga anak dan me.rawatnya 

kare .na anak me .rupakan amanat yang dititipkan Allah untuk 

me.nafkahinya. Me .ne.lantarkan anak dilarang me .nurut hukum Islam, 
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apalagi anak disuruh be .ke.rja me .ncari nafkah untuk diri se.ndiri atau 

untuk me.ncukupi ke .butuhan ke .luarga. Konse.p dilarangnya 

me.mpe.rke .rjakan anak dalam Islam atas dasar tidak te .rpe .nuhinya 

ke.butuhan nafkah anak dalam ke .adaan te .rancam jiwa, fisik dan 

me.ntalnya maka dilarang. De .ngan be .gitu orang tua yang tidak 

me.miliki pe.rhatian se .rius te.rhadap anak de .ngan tidak me.mbe .rikan 

bimbingan te .ntang hal-hal positif dan be .rmanfaat, be .rarti me .re.ka 

te.lah de .ngan se .ngaja me.lakukan tindakan kriminal de.ngan 

me.nje.rumuskan me .re .ka ke. dalam le .mbah ke .ge .lapan
43

. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tinjauan Pe .ne.litian te.rdahulu me.rupakan salah satu acuan dalam 

me.lakukan pe .ne.litian se.hingga pe .nulis bisa me.mpe .rbanyak konse .p yang 

digunakan dalam me .ngkaji pe.ne .litian yang akan dilakukan. Di dalam tinjauan 

pe.ne .litian te.rdahulu adapun pe.ne.litian yang me .mbahas te.ma yang hampir 

sama namun obye .knya be.rbe .da, baik dalam be .ntuk artike .l maupun skripsi. 

Dan be .rikut ini adalah pe.ne .litian te.rdahulu be .rupa be.be .rapa jurnal te .rkait 

dalam pe .ne.litian yang dilakukan ole .h pe.nulis. Adapun pe .ne.litian te.rdahulu 

yang me .njadi acuan pe .rtama adalah: 

1. Jurnal milik Dian Tannia Rachman de .ngan Judul Pe.ran Dinas Sosial 

Dalam Pe .nanggulangan Anak Jalanan di Kota Surabaya. Yang 

me.mbe.dakan skripsi pe.nulis de.ngan jurnal se .be.lumnya adalah dari 
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landasan pada Pe .raturan Dae .rah Nomor 6 Tahun 2002 yang mungkin 

me.ngatur cara dan pe .nde.katan pe .nanganan anak jalanan, se .me.ntara 

jurnal se .be.lumnya me .mbahas upaya pe .me.rintah dalam me .ngatasi 

pe.rmasalahan anak jalanan yang be .rfokus pada strate .gi, program, dan 

ke.ndala yang dihadapi ole.h dinas sosial, kare .na program te .rse .but dapat 

di ke .tahui bahwa dinas sosial me.miliki pe.ran dalam pe .nanggulangan 

anak jalanan di Kota Surabaya be .rupa pe .nanganan pe .ndidikan atau 

me.mbe.rikan fasilitas dalam hal pe .nge .tahuan dan pe .rilaku hidup 

be.rsih.
44

 

2. Skripsi milik De.ni Yolanda de .ngan Judul Pe.ran Dinas Sosial Dalam 

Me.nce .gah Dan Me .nanggulangi Anak Jalanan Yang Be .ke.rja Di bawah 

Umur Dalam Pe .rspe .ktif Fiqih Siyasah. Yang me.mbe.dakan skripsi 

pe.nulis de.ngan skripsi se.be.lumnya adalah bagaimana dinas sosial 

me.nangani dan me .ngatasi anak jalanan yang hidup se.bagai ge .landangan 

di kota Batam, se .me.ntara skripsi se .be .lumnya me .narik be .be.rapa 

pe.rmasalahan yakni bagaimana pe .ran dinas sosial Kota Bandar 

Lampung dalam me .nce .gah dan me .nanggulangi anak jalanan yang 

be.ke .rja di bawah umur dan bagaimana pe .rspe .ktif fiqih siyasah te .rhadap 

pe.ran dinas sosial Kota Bandar Lampung dalam me.nce .gah dan 

me.nanggulangi anak jalanan yang be .ke.rja di bawah umur. Hasil dari 

pe.ne .litian ini me.ne .kankan bahwa pe .ran aktif Dinas Sosial Kota Bandar 

Lampung sudah se .suai de.ngan prinsip fiqih siyasah, namun pe .rlu 
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pe.nguatan dari se .gi sumbe.r daya dan ke .sadaran masyarakat dan dinas 

sosial untuk me.nciptakan solusi jangka panjang dalam me.nce .gah dan 

me.nanggulangi masalah anak jalanan di bawah umur.
45

 

3. Jurnal milik Kartika S, De .ni Yolanda, He .lma Maraliza de .ngan Judul 

Pe.spe.ktif Fiqh Siyasah Te.rhadap Pe .ran Dinas Sosial Dalam Me .nangani 

Anak Jalanan di Kota Bandar Lampung, yang me.mbe.dakan skripsi 

pe.nulis de .ngan jurnal se .be.lumnya adalah dari landasan pada Pe .raturan 

Dae .rah Nomor 6 Tahun 2002 yang mungkin me.ngatur cara dan 

pe.nde .katan pe .nanganan anak jalanan, se .me.ntara jurnal se .be .lumnya 

fokus pada ke .bijakan yang sudah jalan se .cara maksimal, hal ini dapat 

dilihat de.ngan pe .rannya dalam me .lakukan pe .ne.rtiban de .ngan cara 

dise.rahkan ke . satpol pp untuk dilakukan pe.mbinaan di dinas sosial Kota 

Lampung. Se .lama pe .mbinaan anak jalan dibe .rikan siraman Rohani 

se.rta pe .latihan dan pe .ngajaran yang be .rmanfaat. Pe .rspe.ktif fiqih 

siyasah te .rhadap pe .ran Dinas Sosial Kota Lampung sudah be .rjalan 

se.suai de .ngan hukum islam, salah satu pe .ran dinas sosial kota Lampung 

adalah me .lakukan pe.rlindungan untuk me .lindungi dan me .mbina anak 

jalanan.
46
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe.ne.litian ini bersifat penelitian lapangan, yang merujuk pada tipe 

penelitian yang memeriksa fenomena yang terjadi secara alamiah dalam 

konteks lingkungan.
47

 Untuk memperoleh hasil dari penelitian ini, penulis 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan melalui eksplorasi lapangan dan 

penelusuran data yang telah ada. Selain itu, peneliti menyelidiki fakta-fakta 

yang terjadi secara alamiah dijelaskan melalui pendekatan lapangan. Proses 

pengumpulan data dan informasi dilakukan secara intensif, didukung oleh 

analisis dan pengujian ulang terhadap semua informan yang telah dikupulkan. 

B. Pendekatan Penelitian 

Untuk me .mahami obje.k yang dite .liti dan masalah utama se .cara 

me.ndalam pe .nulis ini me.nggunakan pe .nde .katan kualitatif. Pe.nde.katan 

kualitatif adalah me .tode. pe .ne .litian yang didasarkan pada pe .mahaman 

te.rhadap suatu fe .nome.na atau pe .ristiwa de .ngan me.ngumpulkan data se .cara 

de.skriptif be .rupa kalimat atau pe .rnyataan lisan dari obje.k yang dite .liti 
48

. 

Pendekatan kualitatif yang menggunakan metode deskriptif bertujuan 

untuk menyajikan gambaran menyeluruh dan mendalam tentang realitas 

sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi objek 
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penelitian. Metode ini berusaha untuk mengkaji suatu kelompok manusia, 

objek, sistem pemikiran atau peristiwa pada periode saat ini.
49

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe .ne.litian adalah obje.k pe.ne .litian di mana ke .giatan pe .ne .litian 

dilakukan. Pe .ne.ntuan lokasi dimaksud untuk me .mpe.rmudah dan me .mpe.rje .las 

obje.k yang me .njadi sasaran pe .ne .litian, se.hingga pe.rmasalahan tidak te.rlalu 

luas. Se.suai de.ngan judul, maka pe.ne.litian ini be.rlokasi, di Ke.camatan 

Se.kupang, Kota Batam, Ke .pulauan Riau yang me.njadi sasaran pe .ne .litian. 

Alasan pe .ne.liti me.milih te.mpat pe.ne .litian te.rse .but kare .na pe.rmasalahan anak 

jalanan yang masih banyak be .rke .liaran di Kota Batam be .lum te.rse.le.saikan 

de.ngan baik, se .hingga pe.nulis me.ngambil Dinas Sosial Kota Batam se .bagai 

lokasi pe.ne .litian. 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam pe .ne.litian ini se .banyak 4 orang yaitu, Ke .pala 

Re.habilitasi Sosial Dinas Sosial Kota Batam, Satpol PP, dan 2 Ge.landangan 

Anak Jalanan. 
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E. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Prime .r 

Data prime .r me.rujuk pada informasi yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian menggunakan alat pengukuran atau 

perangkat pengambilan data langsung sebagai sumber informasi yang 

diinginkan.
50

 

Dalam konteks ini, peneliti memperoleh sumber data langsung 

dari subjek penelitian, yakni Dinas Sosial dan Satuan Polisi Pamong 

Praja (Satpol PP) Kota Batam. 

b. Data Se .kunde.r 

Data se .kunde.r me.rupakan data yang dipe .role.h dari pe.ndapat para 

ahli se .rta informasi yang be .rhubungan de .ngan pokok pe .rmasalahan 

se.bagai data awal untuk me.ndukung data prime .r. Me.ngingat bahwa data 

prime.r dapat dikatakan se.bagai data prakte .k yang ada se .cara langsung 

dalam prakte .k lapangan. Untuk me .lihat konse.psi pe.ne .rapannya pe .rlu 

me.re .fle.ksikan ke .mbali ke. dalam te .ori yang te.rkait se .hingga pe .rlu 

adanya data se .kunde.r se.bagai pe .mandu. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pe.ne.litian kualitatif alat pe.ngumpulan data utama adalah pe .ne .liti se.ndiri 

dan tidak dapat diwakili. Se.lama pe .ne.litian ini be.rlangsung te .knik pe .ncatatan 

data sangat pe .nting pe .ne.liti gunakan, te .knik pe.ncatatan lapanngan be .risi hasil 
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wawancara se .lama obse .rvasi de .ngan bahasa obje.ktif dan adapun alat yang 

digunakan ole .h pe.ne .liti adalah be .rupa buku catatan dan alat bantu lainnya. 

Ada be .be .rapa te .knik pe.ngumpulan data yaitu obse.rvasi, wawancara dan 

dokume.ntasi: 

a. Obse .rvasi 

De .ngan me .lakukan pe .ngamatan se .cara langsung dilaksanakan 

guna me .nge .tahui ke.adaan yang te .rjadi dalam kondisi di lapangan agar 

me.ndapatkan data-data be.rdasarkan ke .nyataan-ke.nyataan yang ada. 

Dalam pe .ne .litian ini pe.nulis me.ngamati obje .k-obje.k yang ada di 

lapangan, khususnya be .rkaitan de .ngan pe .mbinaan anak jalanan dan 

ke.bijakan yang dilakukan ole.h Dinas Sosial Kota Batam. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara te .knik pe.ngumpulan data yang 

digunakan dalam pe .ne.litian de.skriptif kualitatif untuk me.mpe.role.h 

informasi langsung dari sumbe.rnya. Wawancara dilaksanakan se .cara 

lisan dalam pe.rte .muan tatap muka se .cara individual ini digunakan bila 

ingin me .nge .tahui hal-hal dari re .sponde.n se.cara le.bih me.ndalam 
51

. 

Wawancara dilaksanakan de .ngan Ke .pala Bidang Dinas Sosial, Satpol 

PP, Anak Jalanan. 
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c. Dokume.ntasi 

Pe.ne.litian yang me .nggunakan barang-barang te.rtulis se .bagai 

sumbe.r data, misalnya buku-buku, dokume .n, jurnal, pe .raturan, dan 

lainnya 
52

. Dokume .ntasi pe.ne .litian ini me.rupakan suatu hal yang 

dilakukan ole.h pe .ne.liti guna me .nggumpulkaan data dari be .rbagai hal, 

bisa be.rbe .ntuk gambar atau tulisan se.pe.rti arsip-arsip dan juga dalil-

dalil dan hukum-hukum yang be .rhubungan de .ngan masalah pe .ne.litian. 

G. Analisis Data 

Analisis data dalam pe.ne .litian ini pe.nulis me.nggunakan analisis 

de.skriptif kualitatif. Analisis yang pe .nulis gunakan untuk me.mbe .rikan 

de.skripsi me.nggunakan obje.k pe.ne .litian be.rdasarkan data yang dipe .role.h dari 

subje.k yang dite .liti. 

Te.knik analisis data kualitatif me .rupakan analisis te.rhadap informasi 

yang dipe .role .h be.rdasarkan ke.mampuan nalar pe .nulis dalam me.nghubungkan 

fakta, be .rupa data dari lapangan. Te .knik analisis data kualitatif ini digunakan 

de.ngan cara me .nyajikan data wawancara se .cara de .skriptif, me.lakukan 

analisis, ke.mudian me.narik ke.simpulan te.rhadap informasi yang dite .mukan 

dilapangan. Se .hingga me.mpe .role.h gambaran yang je .las te.rkait obje.k yang 

dite.liti dan ke.mudian akan ditarik se.buah ke.simpulan te.rkait de.ngan 

pe.rmasalahn yang dite .liti. 
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H. Teknik Penulisan 

a. De .skriptif, yaitu de .ngan me.nggambarkan subye .k dan obye .k pe.ne .litian 

be.rdasarkan fakta-fakta yang ada. 

b. Induktif, yaitu de .ngan me.ngambil fakta-fakta atau data-data yang 

be.rhubungan de .ngan pe.ne .litian, dianalisa lalu ke .mudian diambil 

Ke .simpulan se.cara umum. 

c. De .duktif, yaitu de .ngan me.ngambil te.ori-te.ori ke.mudian me .ngambil 

Ke .simpulan se.cara khusus. 

I. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini me .muat latar be .lakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan pe.ne .litian, manfaat 

pe.ne .litian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORITIS) 

 
 Dalam hal ini me.rangkai te .ntang kajian te.oritis dan 

pe.ne .litian te.rdahulu. Adapun rangkaian ke .rangka te .oritis 

me.liputi pe.nge .rtian pe .ran dinas sosial, gelandangan anak 

jalanan, Pe .raturan dae .rah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2002 

Te.ntang Ke .tertiban Sosial, dan tinjauan dalam fiqh siyasah. 

BAB II : METODE PENELITIAN 

  Pe.nje.lasan pada bab ini te.ntang je .nis pe.ne .litian, pe.nde .katan 

pe.ne .litian, lokasi pe.ne.litian, informan penelitian, je.nis dan 

sumbe.r data, te .knik pe.ngumpulan data, analisis data, te.knik 
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pe.nulisan, sistematika penulisan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini akan dije .laskan me .nge .nai Gambaran umum 

Dinas Sosial Kota Batam, pe.ran Dinas Sosial, kendala yang 

dihadapi Dinas Sosial Kota Batam, dan perspektif fiqh 

siyasah terhadap peran Dinas Sosial Kota Batam 

BAB V : PENUTUP 

 
 Dalam bab ini pe .nulis me.ngurangi ke .simpulan dan saran 

yang dipe .role.h dari uraian pada bab se .be.lumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe .ne.litian yang te .lah dilakukan me .nge .nai te .ntang 

Pe.ran Dinas Sosial Dalam Me.ngatasi Ge .landangan Anak Jalanan Be .rdasarkan 

Pe.raturan Dae .rah Nomor 6 Tahun 2002 di Kota Batam Pe .rspe .ktif Fiqh 

Siyasah maka pe .nulis dapat me.nyimpulkan bahwa: 

1. Peran Dinas Sosial dalam penanganan gelandangan anak jalanan sesuai 

dengan Peraturan Daerah No. 6 Tahun 2002 tentang ketertiban sosial 

merupakan peraturan yang mengatur tentang bentu-bentuk pembinaan 

dalam menangani permasalahan sosial menyangkut gelandangan anak 

jalanan. Dinas Sosial dalam melaksanakan penanganan gelandangan 

anak jalanan hanya melakukan pendataan dan pemberian arahan. 

Namun, usaha ini nampaknya belum cukup optimal ini yang membuat 

gelandangan anak jalanan masih tetap melakukan aktivitasnya demi 

kebutuhan ekonomi. Untuk mendapatkan keberhasilan, Dinas Sosial 

Kota Batam melakukan kerjasama dengan Satpol PP untuk mendukung 

kegiatan-kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota 

Batam. 

2. Dalam penanganan gelandangan anak jalanan di Kota Batam belum 

sepenuhnya berjalan dengan efektif dikarenakan salah satu faktor yang 

menjadi kendala/hambatan dalam penanganan gelandangan anak 

jalanan yaitu pekerjaan patrol yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota 
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Batam sering mendapatkan perlawanan, dan masih ditemukannya 

wajah lama yang terjaring razia.  

3. Peran Dinas Sosial dalam mengatasi gelandangan anak jalanan 

pelaksanaan Peraturan Daerah No. 6 tahun 2002 Fiqh Siyasah yang 

berkaitan dengan permasalahan ini adalah Siyasah Dusturiyah, Dimana 

keterkaitan hubungan antara pemerintah dengan rakyatnya. Dengan 

tujuan pemerintah harus menjalankan aturan yang telah ada demi 

kesejahteraan rakyatnya. Sedangkan hasil dari penelitian, pemerintah 

dalam hal ini Dinas Sosial belum efektif dalam menangani 

permasalahan rakyatnya khusunya gelandangan anak jalanan. 

B. Saran 

Be .rdasarkan Ke .simpulan yang dipe .role .h maka pe.ne .liti me.mbe.rikan 

saran se .bagai be .rikut: 

1. Dinas Sosial Kota Batam sebaiknya segera mungkin untuk mengatasi 

masalah anggaran terhadap pelaksanaan program pembinaan dalam 

rehabilitas gelandangan anak jalanan, supaya penanganan gelandangan 

anak jalanan bisa kembali terlaksana seperti sebelumnya. 

2. Pemerintah Kota Batam seharusnya mempertegas sanksi yang 

diberikan kepada gelandangan anak jalanan yang ada dalam Peraturan 

Daerah No. 6  
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tahun 2002 tentang ketertiban sosial guna memberikan efek jera dan 

mendorong kesadaran hukum dalam masyarakat. 

3. Dinas Sosial Kota Batam diharapkan menjalin kerja sama dengan 

lembaga masyarakat lainnya, dan sektor swasta dalam upaya 

rehabilitasi dan pemberdayaan gelandangan anak jalanan. Kolaborasi 

ini akan memperkuat dukungan sumber daya serta menciptakan solusi 

yang berkelanjutan dan berkeadilan. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

A. Kasi Rehabilitas Sosial 



 
 

 
 

1. Bagaimaba pe .ran dinas sosial dalam pe.nanganan ge .landangan anak 

jalanan di Kota Batam? 

2. Bagaimana hasil ppe .nanganan te .rse .but? 

3. Apakah yang me .njadi ke.ndala/hambatan dalam upaya pe .nanganan 

ge .landangan anak jalanan di Kota Batam? 

4. Bagaimana tahapan pe.nanganan ge .landangan anak jalanan yang 

dilakukan ole .h Dinas Sosial? 

5. Dinas Sosial be .ke .rja sama de .ngan pihak mana saja dalam me .nangani 

ge .landangan anak jalanan? 

B. Satpol PP 

1. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk me .nanggulangi/me.nangani 

ge .landangan anak jalanan di Kota Batam? 

2. Bagaimana be .ntuk ke.rjasama satpol PP de.ngan Dinas Sosial? 

3. Apakah yang me .njadi ke .ndala/hambatam dalam upaya 

pe.ne .rtiban/pe.nanganan ge.landangan anak jalan di Kota Batam? 

4. Bagaimana ke .bijakan satpol PP me.nangani masalah ge .landangan anak 

jalanan? 

 

C. Gelandangan Anak Jalanan 

1. Me.ngapa saudara me .milih me.njadi ge .landangan, me .ngame .n dan 

pe.nge .mis? 

2. Apakah saudara me .miliki ke.luarga? 



 
 

 
 

3. Di lokasi mana saja saudara me .ngame .n? 

4. Apakah saudara pe .rnah te.rke .na razia? 
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